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PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

a. Hasil analisis pengetahuan dan keterampilan pengemudi 

menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) 

terhadap beberapa pengemudi dengan beberapa item didapatkan 

tiga Risk Priority Number nilai (RPN) tertinggi yang pertama yaitu 

indikator pengetahuan pengemudi, pada item pengemudi kurang 

mengetahui bagaimana SOP mengemudikan kendaraan pengangkut 

bahan berbahaya dan beracun (B3), nilai RPN tertinggi kedua adalah 

pada indikator keterampilan yaitu pada item usia pengemudi 

(pensuin atau belum) dari 12 sampel pengemudi yang di wawancarai 

terdapat lima pengemudi yang sudah melewati batas usia pensiun 

yang sudah disepakati perusahaan dengan pengemudi sebelum 

bekerja sebagai pengemudi yaitu pada usia 50 Tahun, nilai RPN 

tertinggi ketiga adalah pada indikator keterampilan yaitu pada item 

mengikuti pelatihan terkait sertifikat kompetensi mengemudi 

kendaraan B3, dimana dari hasil wawancara terdapat lima pengemudi 

dari 12 sampel pengemudi yang tidak mempunyai sertifikat 

kompetensi mengemudi kendaraan B3. 

 

b. Salah satu syarat pengemudi kendaraan pengangkut bahan 

berbahaya dan beracun (B3) yang diatur oleh Direktorat Jendral 

Perhubungan Darat yaitu memiliki sertifikat kompetensi mengemudi 

kendaraan pengangkut bahan berbahaya dan beracun (B3), hasil dari 

obeservasi dan wawancara terhadap 12 pengemudi yang ada di PT. 

SAMATOR Cabang Gresik terdapat pengemudi yang tidak memiliki 

sertifikat kompetensi mengemudi kendaraan B3 sebanyak lima 

orang. 
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c. Berdasarkan kejadian kecelakaan yang terjadi di PT. SAMATOR 

Cabang Gresik, dalam hal perilaku pengemudi masih kurang, karena 

masih adanya pengemudi yang lalai pada saat melakukan pengisian 

atau pada saat melakukan proses pendistribusian bahan berbahaya 

dan beracun (B3). Hal ini dibuktikan dengan data kecelakaan yang 

didapatkan dari PT. SAMATOR dimana data tersebut masih ada 

pengemudi yang lalai dalam melaksanakan pengisian, salah perkiraan 

pengemudi saat memarkirkan kendaraan sehingga mengenai 

kendaraan lain. 

V.2 Saran 

a. Bagi Perusahaan 

Saran yang diberikan untuk perusahaan berupa ulasan perbaikan pada 

item yang memiliki nilai Risk Priority Number (RPN) tertinggi. 

Usulan perbaikan untuk nilai RPN pada 3 peringkat tertinggi yaitu : 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan kompetensi 

pengemudi B3 secara rutin dengan lembaga yang sudah ditunjuk 

oleh Direktorat Jendral Perbuhubungan Darat, agar pengemudi 

paham betul bagaimana SOP mengemudi kendaraan B3 sesuai 

dengan peraturan yang sudah dibuat oleh pemerintah, supaya pada 

saat perjalanan proses pendistribusian berjalan dengan selamat dan 

tidak membahayakan pengemudi maupun pengendara lain. 

2) Perusahaan melakukan penerimaan pegawai baru sebagai 

pengemudi dengan usia pengemudi yang masih muda dan 

berkompenten, agar pengemudi yang sudah memasuki usia pensiun 

segera digantikan dengan tenaga yang baru. 

3) Jika pengemudi yang sudah memasuki usia pensiun sesuai 

perjanjian perusahaan dengan pengemudi tetapi masih 

dipekerjakan, perusahaan seharusnya memberikan pendidikan dan 

pelatihan kompetensi kepada pengendara tersebut, walaupun 

pengemudi tersebut hanya mendistribusikan ke wilayah terdekat 

perusahaan. 

 



 

82  

2. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan penilaian 

risiko menggunakan metode safety system lain karena masih terdapat 22 

metode lainnya selain metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), 

dan untuk variabel penelitian dapat difokuskan lagi dan dengan 

pembahasan yang lebih mendalam serta metode FMEA ini juga dapat 

dilakukan pada semua perusahaan sehingga dapat dikembangkan untuk 

penilaian risiko perusahaan angkutan lainnya baik angkutan penumpang 

maupun angkutan B3 (Barang Berbahaya dan Beracun) lainnya. 
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